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ABSTRAK

Hazila Rizkina Julvi, 2026: Peningkatan Hasil Belajar Murid Pada Pembelajaran
Pendidikan Pancasila Menggunakan Model Kooperatif Tipe 7eam Games
Tournament (TGT) Berbantuan Google Sites di Kelas IV SDN 04 Terandam Kota
Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didk pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV SDN 04 Terandam Kota Padang. Hal
ini ditunjukkan dari hasil asesmen formatif dimana sebagian besar peserta belum
mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Permasalahan ini
disebabkan oleh kurangnya keterlibatan aktif Murid, penggunaan model dan media
pembelajaran yang kurang variatif, serta guru kurang mengoptimalkan proses
pembelajaran berkelompok. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
peningkatan hasil belajar menggunakan model kooperatif tipe Team Games
Tournament (TGT) berbantuan Google Sites.

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif dalam dua siklus. Setiap siklus terdapat
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian adalah guru
dan peserta didk kelas IV yang berjumlah 26 orang pada semester genap Januari-Juni
2025/2026. Data diperoleh berupa hasil pengamatan modul ajar, aktivitas guru dan
Murid, serta hasil belajar menggunakan model TGT berbantuan Google Sites. Teknik
pengumpulan data berupa tes dan non tes dengan analisis data kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan hasil belajar dari siklus I ke siklus
II. Penilaian modul ajar siklus I 85,69% (B) meningkat pada siklus II menjadi 96,42%
(SB). Pelaksanaan pembelajaran aspek guru siklus I 87,46% (B) meningkat pada siklus
II menjadi 96,42% (SB). Aspek peserta didk siklus I 83,89% (B) meningkat pada siklus
IT menjadi 96,42% (SB). Hasil belajar siklus I diperoleh nilai Sikap 76,21 (C),
Pengetahuan 81,34 (B), dan Keterampilan 79,32 (C). Meningkat pada siklus II nilai
Sikap 87,01 (B), Pengetahuan 90,38 (B), dan Keterampilan 90,98 (B). Dapat
disimpulkan bahwa model TGT berbantuan Google Sites dapat meningkatkan hasil
belajar pada pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV SDN 04 Terandam Kota
Padang.

Kata Kunci: Hasil belajar, Model Team Games Tournament (TGT), Google Sites,
Pendidikan Pancasila
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah Penelitian

Pendidikan dasar di Indonesia telah mengalami berbagai perkembangan
kurikulum. Kurikulum merdeka menjadi kurikulum yang telah resmi disahkan
oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi sebagai
pengganti dan pembaharuan dari kurikulum 2013. Kurikulum merdeka adalah
sebuah pengembangan kurikulum pendidikan yang dirancang untuk
memperbaiki kualitas pendidikan di Indonesia melalui pendekatan yang lebih
kontekstual, inklusif dan berpusat pada Murid atau saat sekarang ini berbasis
deep learning atau pembelajaran mendalam (Isnayanti et al., 2025).

Pendidikan Pancasila merupakan sebuah fondasi bagi kehidupan setiap
warga negara yang berperan sebagai panduan untuk menjalani hidup sebagai
warga negara yang bermoral dan sejalan dengan prinsip-prinsip Pancasila
(Kusmanto A, 2025). Selanjutnya, menurut Zahra, (2025) menjelaskan bahwa
Pendidikan Pancasila bertujuan menumbuhkan sikap dan perilaku yang
berakar pada nilai-nilai Pancasila agar meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan Murid untuk memahami, menghayati dan meyakini nilai-nilai
tersebut sebagai acuan dalam kehidupan sehari-hari.

Proses pembelajaran Pendidikan Pancasila yang dituntut dalam

kurikulum merdeka yaitu mengedepankan proses pembelajaran yang aktif,



menyenangkan dan berpusat kepada Murid (student center) sehingga dapat
menerapkannya nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari yang
membuat pembelajaran itu lebih bermakna (Arwin et al. 2022). Namun, dalam
praktiknya pembelajaran Pendidikan Pancasila di SD sering kali menghadapi
tantangan seperti kurangnya keterlibatan Murid yang aktif dan antusiasme
karena pembelajaran yang kurang menarik dan membuat jenuh Murid.
Kurangnya keaktifan dan antusiasme dalam proses pembelajaran Pendidikan
Pancasila ini terjadi karena beberapa faktor lingkungan belajar seperti: kurang
sesuainya media pembelajaran dan perangkat pembelajaran yang digunakan
dengan gaya belajar Murid, kondisi kelas dan waktu pembelajaran yang
digunakan, untuk itu guru harus bisa menciptakan inovasi dan kreativitas untuk
membuat lingkungan belajar yang kondusif, aktif dan menyenangkan bagi
Murid sehingga pelajaran lebih bermakna (Anggraini et al., 2024).

Kegiatan pembelajaran Pendidikan Pancasila guru seharusnya memiliki
kemampuan dalam merencanakan pembelajaran yang menyertakan
pendekatan pengajaran kreatif dan menarik bagi Murid sehingga pembelajaran
itu terasa menyenangkan (Hamimabh et al., 2026). Guru harus bisa memberikan
media pembelajaran yang dapat menumbuhkan motivasi dan antusiasme
Murid dalam belajar. Dari paparan tersebut, dapat dipahami bahwa
pembelajaran Pendidikan Pancasila guru memiliki tujuan untuk memberikan

pengalaman belajar yang melibatkan Murid secara aktif sehingga



pembelajaran tersebut lebih bermakna dan dapat diterapkannya dalam
kehidupan sehari-hari (Ramadhan et al., 2024).

Tantangan yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran Pendidikan
Pancasila adalah bagaimana cara menyajikan materi yang menarik dan mudah
dipahami oleh Murid (Yeni et al., 2021). Selain itu, guru juga harus memiliki
kemampuan untuk melakukan inovasi dalam metode, model dan media yang
sesuai dengan karakteristik Murid (Desyandri et al., 2021). Melihat pentingnya
tujuan dan peranan pembelajaran Pendidikan Pancasila, maka perlu dilakukan
upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan pada semua jenjang pendidikan.
Salah satu upaya yang harus diperhatikan adalah peningkatan hasil belajar
pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar.

Hasil belajar merupakan suatu kemampuan yang diperoleh Murid
setelah mengikuti proses pembelajaran yang sistematis dan terencana yang
dapat diamati melalui perubahan pada aspek kognitif (pengetahuan), afektif
(sikap) dan psikomotorik (keterampilan) dalam mencapai tujuan pembelajaran
(Masitoh, 2022). Hasil belajar biasanya melihat bagaimana perubahan Murid
dalam berperilaku baik itu pengetahuan, sikap dan keterampilan.

Supaya mencapai hasil belajar yang maksimal, guru harus pandai dalam
memilih model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik Murid agar
menciptakan lingkungan belajar yang efektif. Ada beberapa hal yang harus

dipertimbangkan dalam memilih model pembelajaran yaitu: (1) pembelajaran



yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, (2) bahan ajar materi dalam proses
pembelajaran, (3) keadaan Murid dan (4) fasilitas yang memadai (Fatimah &
Faelasup, 2025). Menurut Mutmainnah & Amanda (2024), menyampaikan
bahwa untuk meningkatkan hasil belajar Murid tentu harus memiliki
perencanaan yang terencana agar tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai
dengan capaian pembelajaran.

Secara mendasar, ekspektasi yang pembaca harapkan sering kali tidak
selaras dengan kondisi nyata. Melalui hasil yang diperoleh dari observasi dan
wawancara yang dilakukan pada tanggal 20 dan 21 November 2025 di kelas
IV SDN 04 Terandam Kota Padang, peneliti mengidentifikasi sejumlah
masalah terkait aspek perencanaan pembelajaran, aspek guru, serta aspek
Murid selama proses pembelajaran berlangsung.

Pertama, dari segi aspek perencanaan pembelajaran peneliti
menemukan beberapa permasalahan yaitu: (1) Modul ajar yang disusun guru
belum mencantumkan Capaian Pembelajaran, (2) Pada kegiatan pendahuluan
di modul ajar guru tidak terdapat kegiatan berdoa secara bersama-sama dengan
Murid, (3) Media pembelajaran yang diterapkan hanya berupa video yang
tidak melibatkan Murid, dan (4) Dalam modul ajar guru kurang terdapat
kegiatan berdikusi kelompok antar Murid.

Kedua, dari aspek guru peneliti menemukan beberapa permasalahan

yaitu: (1) Proses pembelajaran masih didominasi oleh guru sehingga



keterlibatan Murid kurang optimal, (2) Penggunaan media pembelajaran sudah
dilakukan, namun pemanfaatannya kurang sepenuhnya melibatkan Murid
secara aktif, (3) Pemantauan hasil belajar lebih berfokus pada pencapaian nilai,
sementara aspek keterlibatan dan kerja sama Murid selama pembelajaran
kurang dinilai secara menyeluruh, (4) Guru kurang memberikan kesempatan
kepada Murid untuk berinteraksi, berdiskusi, dan berperan aktif dalam proses
pembelajaran.

Dari permasalahan-permasalahan tersebut peneliti menemukan ada
beberapa dampaknya bagi Murid, yaitu: (1) Keaktifan Murid dalam
pembelajaran masih kurang optimal, (2) Keberanian Murid untuk mengajukan
pertanyaan dan menyampaikan pendapat masih terbatas, (3) Kurangnya
komunikasi dan interaksi sosialisasi di antara teman sebaya, (4) Masih terdapat
Murid yang bersikap pasif dan hanya mendengarkan penjelasan guru, (5)
Antusiasme Murid dalam mengikuti pembelajaran perlu terus dikembangkan
agar dapat muncul secara konsisten pada seluruh Murid.

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan pada proses pembelajaran
Pendidikan Pancasila mengakibatkan hasil belajar Murid belum sepenuhnya
memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah
ditetapkan sekolah. Hal tersebut dilihat dari nilai Asesmen Formatif mata

pelajaran Pendidikan Pancasila Bab 3 dengan materi Keberagaman Suku,



Agama, Budaya dan Bahasa di Indonesia di kelas IV SDN 04 Terandam Kota
Padang pada tabel di bawah ini:
Tabel 1.1 Nilai Asesmen Formatif Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Bab 3

Materi Keberagaman Suku, Agama, Budaya dan Bahasa Di Indonesia Kelas IV
SDN 04 Terandam Kota Padang Tahun Ajaran 2025/2026

Keterangan
No Nama KKTP | Pembelajaran
Murid Pendidikan Tuntas Tidak
Pancasila Tuntas
1 AH 80 70 N
2 AA 80 60 N
3 ASN 80 60 N
4 ARD 80 80 \
5 AHR 80 60 N
6 AN 80 70 J
7 AF 80 50 \
8 DHP 80 50 N
9 FK 80 60 \
10 FH 80 70 N
11 11S 80 90 N
12 IA 80 80 N
13 JUS 80 90 N
14 KOA 80 70 N
15 LAD 80 100 \
16 MA 80 80 N
17 NAS 80 60 N
18 NTQ 80 80 N
19 QK 80 50 N
20 RE 80 60 N
21 SPA 80 70 N
22 SDR 80 80 N
23 SA 80 60 N
24 SG 80 50 N
25 TV 80 80 N
26 VP 80 60 N

Sumber: Daftar Nilai Guru Kelas IV SDN 04 Terandam, (2025)



Berdasarkan data yang tersedia di tabel tersebut, terlihat bahwa hasil
belajar Murid kelas IV SDN 04 Terandam Kota Padang belum memenuhi
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan
sekolah yakni 80. Dari total 26 Murid hanya 9 orang yang mencapai KKTP
dan 17 orang yang belum mencapai KKTP. Oleh karena itu, untuk mengatasi
permasalahan tersebut, perlu dilakukan perbaikan dalam proses pembelajaran
agar hasil belajar Murid dapat meningkat.

Upaya untuk mengatasi masalah tersebut, solusi yang dapat diterapkan
adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang inovatif, menarik dan
mampu meningkatkan partisipasi Murid dalam kegiatan belajar. Model
pembelajaran yang sesuai untuk menyelesaikan masalah tersebut adalah Team
Games Tournament (TGT).

Menurut Slavin (2015), model Team Games Tournament (TGT) adalah
salah satu pendekatan pembelajaran kooperatif yang menggabungkan elemen
kerja sama tim dengan kompetisi individu. Model Team Games Tournament
(TGT) adalah salah satu cara belajar kooperatif yang mengelompokkan Murid
menjadi tim kecil berisi 4 — 6 orang dengan latar belakang yang beragam
seperti kemampuan belajar yang berbeda, jenis kelamin, keyakinan agama,
serta asal suku agar semua bisa saling mendukung dan belajar bersama dalam

suasana yang penuh toleransi dan kebersamaan (Sugiata, 2019).



Efektivitas model Team Games Tournament (TGT) seringkali
terkendala oleh keterbatasan media dalam menyelenggarakan turnamen secara
efisien dan menarik. D1 sinilah integrasi media teknologi digital menjadi solusi
yang relevan dengan globalisasi. Google Sites adalah media pembelajaran
berbasis web yang muncul sebagai salah satu platform yang user friendly dan
dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran interaktif. Menurut Hidayat
& Wijaya (2022), media Google Sites ini memiliki beberapa unggulan seperti:
(1) media ini berupa websites sehingga mudah untuk diakses, (2) membuka
websites ini tidak membutuhkan waktu yang lama dan bisa dibuka secara
gratis, (3) bisa memuat bahan ajar, video, gambar, kuis dalam satu tempat.

Peneliti menerapkan model 7eam Games Tournament (TGT)
berbantuan Google Sites ini untuk menangani masalah tersebut dengan alasan
sebagai berikut: (1) Model ini melibatkan semua Murid dalam kegiatan tanpa
membedakan status mereka, (2) Murid berperan sebagai tutor teman sebaya
dan terdapat elemen permainan, sehingga mereka dapat saling mendukung,
bertukar pandangan dan berbagi pengetahuan, (3) Murid menjadi aktif selama
proses belajar karena mereka bisa belajar sambil bermain, (4) Model ini
menciptakan suasana pembelajaran yang menarik karena mendorong
kolaborasi dan solidaritas antar Murid dalam kelompok, (5) Murid
memberikan umpan balik yang cepat melalui aktivitas kuis atau turnamen

online.



Penggunaan model Team Games Tournament (TGT) berbantuan Google
Sites memiliki beberapa kelebihan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Pertama, model ini mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan Murid
karena menggabungkan unsur kompetisi dalam TGT dengan media digital
yang interaktif melalui Google Sites (Fadilah, 2020). Kedua, Google Sites
berfungsi sebagai wadah pembelajaran yang memudahkan guru dalam
mengorganisir materi, tugas dan pelaksanaan turnamen yang sekaligus melatih
kemandirian belajar Murid (Hidayat & Wijaya, 2022). Ketiga, kerja sama
kelompok dalam penerapan model TGT mendorong kolaborasi antar Murid,
sementara sistem turnamen digital memastikan setiap anggota memahami
materi untuk keberhasilan kelompoknya.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menerapkan model TGT
dengan berbantuan media digital seperti: (Ulhaq et al., 2025) dengan judul
penelitian Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Melalui Model
Pembelajaran TGT Berbantuan Media Wordwall Pada Murid Kelas V.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu pada penelitian ini
menggunakan media web Google Sites yang telah berisi bahan ajar, video
pembelajaran dan kuis online, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan
media Wordwall saja. Penelitian selanjutnya oleh (Rani, 2022) dengan judul
Penerapan Pembelajaran Kooperatif Teams Games Tournament (TGT) untuk

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika. Perbedaan penelitian ini dengan
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penelitian terdahulu yakni penelitian ini menggunakan mata pelajaran
Pendidikan Pancasila bukan Matematika. Hal ini sama juga ditemukan oleh
penelitian (Ichda et al., 2023) yang berjudul Peningkatan Hasil Belajar IPAS
Melalui Model Pembelajaran TGT Berbasis Media FTB. Perbedaan penelitian
ini dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian ini menggunakan mata
pelajaran Pendidikan Pancasila bukan IPAS dan pada penelitian ini
menggunakan media Google Sites.

Berdasarkan penelitian terdahulu, belum banyak penelitian yang secara
khusus mengintegrasikan model kooperatif tipe Team Games Tournament
(TGT) berbantuan media Google Sites pada pembelajaran Pendidikan
Pancasila kelas IV SD dalam konteks Kurikulum Merdeka. Integrasi antara
model kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) dengan media Google
Sites merupakan sebuah kombinasi yang diduga kuat untuk masa yang akan
datang dan dapat memecahkan masalah di kelas IV SDN 04 Terandam. Model
Team Games Tournament diharapkan mampu memperbaiki masalah yang ada
di kelas IV SDN 04 Terandam dengan bantuan media pembelajaran Google
Sites.

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, maka peneliti tertarik
melakukan Penelitian Tindakan Kelas dengan judul: “Peningkatan Hasil

Belajar Murid Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila Menggunakan



11

Model Kooperatif Tipe Team Games Tournament (TGT) Berbantuan
Google Sites di Kelas IV SDN 04 Terandam Kota Padang”.
B. Perumusan Penelitian
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan
masalah secara umum yaitu: “Bagaimana Peningkatan Hasil Belajar Murid

Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila Menggunakan Model Kooperatif

Tipe Team Games Tournament (TGT) Berbantuan Google Sites di Kelas IV

SDN 04 Terandam Kota Padang?

Adapun rumusan masalah secara khusus dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana modul ajar untuk meningkatkan hasil belajar murid pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model Kooperatif Tipe
Team Games Tournament (TGT) berbantuan Google Sites di kelas [V SDN
04 Terandam Kota Padang?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar
murid pada pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model
Kooperatif Tipe Team Games Tournament (TGT) berbantuan Google Sites
di kelas IV SDN 04 Terandam Kota Padang?

3. Bagaimana hasil belajar murid pada pembelajaran Pendidikan Pancasila
menggunakan model Kooperatif Tipe Team Games Tournament (TGT)

berbantuan Google Sites di kelas IV SDN 04 Terandam Kota Padang?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini

secara umum adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar murid

menggunakan model Team Games Tournament (TGT) berbantuan Google

Sites pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV SDN 04 Terandam

Kota Padang.

Secara khusus, tujuan penelitian tindakan kelas adalah untuk

mendeskripsikan:

1.

Modul ajar untuk meningkatkan hasil belajar murid pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila menggunakan model Kooperatif Tipe Team Games
Tournament (TGT) berbantuan Google Sites di kelas [V SDN 04 Terandam
Kota Padang.

Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar murid pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model Kooperatif Tipe
Team Games Tournament (TGT) berbantuan Google Sites di kelas [V SDN
04 Terandam Kota Padang.

Hasil belajar murid pada pembelajaran Pendidikan Pancasila
menggunakan model Kooperatif Tipe Team Games Tournament (TGT)

berbantuan Google Sites di kelas IV SD Negeri 04 Terandam Kota Padang.
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D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dijelaskan di atas, hasil yang

diharapkan dalam penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan landasan teoritis dalam

meningkatkan hasil belajar murid dengan menggunakan model Kooperatif

Tipe Team Games Tournament (TGT) berbantuan Google Sites dalam

pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model Kooperatif
Tipe Team Games Tournament (TGT) berbantuan Google Sites dan
dapat mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh.

Bagi Guru, sebagai bahan informasi dan masukan dalam
mengaplikasikan pembelajaran Pendidikan Pancasila serta untuk
meningkatkan kualitas proses pembelajaran dalam memberikan
pembelajaran yang inovatif bagi murid dengan menerapkan model
Kooperatif Tipe Team Games Tournament (TGT) berbantuan Google
Sites.

Bagi Murid, untuk memperoleh pengalaman belajar yang bermakna
dan menyenangkan, sehingga Murid menjadi lebih menguasai dan

terampil dalam proses pembelajaran dengan penerapan model
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Kooperatif Tipe Team Games Tournament (TGT) berbantuan Google
Sites agar hasil belajar meningkat dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila.

. Bagi Kepala Sekolah, untuk dijadikan acuan untuk meningkatkan
proses dan hasil belajar Murid pada pembelajaran Pendidikan
Pancasila menggunakan model Kooperatif Tipe Team Games
Tournament (TGT) berbantuan Google Sites dalam upaya memberikan

strategi pembelajaran yang inovatif dan kreatif di sekolahnya.



BABYV

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan secara umum yaitu tentang
peningkatan hasil belajar murid menggunakan model Team Games Tournament
(TGT) berbantuan Google Sites pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas
IV SDN 04 Terandam Kota Padang yaitu pada penerapan model kooperatif tipe
Team Games Tournament (TGT) yang diintegrasikan dengan media pembelajaran
digital Google Sites terbukti secara signifikan dapat meningkatkan proses
pembelajaran dan hasil belajar Pendidikan Pancasila murid. Peningkatan tersebut
terlihat secara konsisten dan bertahap dari Siklus I ke Siklus II, baik pada kualitas
perencanaan berupa modul ajar, aktivitas guru dan murid selama pelaksanaan
tindakan, hingga pencapaian ketuntasan nilai murid secara klasikal yang telah
berhasil memenuhi atau melampaui indikator keberhasilan yang ditetapkan. Dapat
disimpulkan bahwa model TGT berbantuan Google Sites dapat meningkatkan hasil
belajar pada pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV SDN 04 Terandam Kota
Padang.

Secara khusus data hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian
menggunakan model 7Team Games Tournament (TGT) berbantuan Google Sites di

kelas IV SDN 04 Terandam Kota Padang dapat disimpulkan sebagai berikut:
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